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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis
mahasiswa yang memiliki kemampuan dengan kategori tinggi, sedang dan rendah
dalam menyelesaikan materi program linear. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai pada
mahasiswa semester V tahun akademik 2022/2023. Instrument penelitian terdiri
dari tes kemampuan koneksi matematis dan pedoman wawancara. Hasil
penelitian, mahasiswa yang memiliki kemampuan Kkategori tinggi mampu
memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis dan dapat menyelesaikan
soal yang diberikan dengan baik. Selanjutnya untuk mahasiswa yang memiliki
kemampuan dengan kategori sedang, menunjukkan kurang dalam memahami
indikator kemampuan koneksi matematis, belum mampu mengaitkan antar konsep
dalam matematika, mahasiswa yang memiliki kemampuan dengan kategori
sedang mengalami kesulitan dalam membuat model matematika dari soal yang
diberikan. Mahasiswa yang memiliki kemampuan kategori rendah, tidak dapat
memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis, serta tidak bisa mengaitkan
antar konsep dalam matematika,dan juga mengalami kesulitan dalam membuat
model matematika dari soal yang diberikan. Simpulan, mahasiswa dengan
kemampuan tinggi dapat memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis dan
menyelesaikan soal dengan baik, sementara mahasiswa dengan kemampuan
sedang dan rendah mengalami kesulitan dalam memahami dan mengaitkan
konsep matematika, serta dalam membuat model matematika dari soal yang
diberikan.

Kata Kunci: Kemampuan Koneksi Matematis, Kemampuan Matematika,
Program Linear

ABSTRACT
This study aims to describe the mathematical connection abilities of students who
have high, medium and low categories of ability in completing linear
programming material. This type of research uses descriptive research with a
qualitative approach. The subjects of this study were Mathematics Education
students of Pahlawan Tuanku Tambusai University in semester V of the
2022/2023 academic year. The research instrument consisted of a mathematical
connection ability test and interview guidelines. The results of the study, students
who have high category abilities are able to meet the mathematical connection
ability indicators and can solve the problems given well. Furthermore, students
who have moderate category abilities show a lack of understanding of the
mathematical connection ability indicators, have not been able to have skills
between concepts in mathematics, students who have moderate category abilities
have difficulty in making mathematical models from the problems given. Students
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who have low ability categories, cannot meet the mathematical connection ability
indicators, and cannot master concepts in mathematics, and also have difficulty in
making mathematical models from the problems given. Conclusion, students with
high ability can meet the indicators of mathematical connection ability and solve
problems well, while students with medium and low ability have difficulty in
understanding and comprehending mathematical concepts, as well as in creating
mathematical models from the problems given.

Keywords: Mathematical Connection Ability, Mathematical Ability, Linear

Program
PENDAHULUAN
Pemrograman linier (PL)
merupakan suatu pendekatan

matematika yang digunakan untuk
mengoptimalkan alokasi sumber daya
terbatas dengan tujuan tertentu, seperti
memaksimalkan  keuntungan  atau
meminimalkan biaya. Pendekatan ini
banyak diterapkan dalam berbagai
bidang, seperti ekonomi, industri,
militer, dan sosial. Secara umum,
Program Linear mengubah masalah
dunia nyata menjadi model matematika
yang melibatkan fungsi tujuan linier
serta kendala-kendala linier. Salah satu
aspek utama dalam pemecahan masalah
dengan  Program  Linear adalah
mengidentifikasi tujuan yang ingin
dicapai dan memahami faktor-faktor
penyebab masalah tersebut (Haigh,
2017).

Oleh karena itu, dalam
pendidikan matematika, sangat penting
untuk membekali mahasiswa dengan
kemampuan koneksi matematis, yaitu
kemampuan untuk menghubungkan
konsep-konsep matematika dengan
konsep-konsep dari bidang lain atau
penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Koneksi matematis ini
memungkinkan mahasiswa tidak hanya
memahami  teori-teori  matematika,
tetapi juga melihat relevansinya dalam
situasi yang lebih luas. Dengan
menghubungkan matematika dengan
berbagai disiplin ilmu lainnya (Rahma
Oktaviani & Zulfah, 2020) , mahasiswa
dapat melihat keterkaitan antara
berbagai konsep yang dipelajari, yang
pada gilirannya akan meningkatkan

pemahaman dan kemampuan mereka
dalam memecahkan masalah yang
dihadapi (Setiawati et al., 2024) .
Dalam konteks ini, mahasiswa
tidak  hanya  diajarkan untuk
memecahkan soal-soal matematis yang
bersifat teoritis, tetapi juga diajarkan
bagaimana konsep-konsep tersebut
dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah nyata yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari, di dunia kerja,
atau bahkan dalam bidang ilmu lain
seperti ekonomi, teknologi, dan sains
(Rahma Oktaviani & Zulfah, 2020).
Dengan demikian, koneksi matematis

menjadi jembatan yang
menghubungkan pengetahuan
matematika dengan aplikasi praktis

yang diperlukan dalam perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi di
dunia modern (Yudha, 2019).

Program linier yang merupakan

mata kuliah dari kurikulum
matematika. Program linier adalah
metode matematika untuk

menyelesaikan masalah optimasi linier
(nilai maksimum dan nilai minimum).
Masalah Program linier selalu terkait
dengan fungsi tujuan (fungsi objek)
berdasarkan kondisi kendalanya. Untuk

menyelesaikan  persoalan  program
linear diperlukan kemampuan
matematis salah satunya adalah

kemampuan koneksi matematis.
Koneksi matematika adalah salah
satu dari lima kemampuan standar yang
harus dimiliki siswa saat belajar
matematika. Menurut (Firmansyah et
al., 2020) bahwa kemampuan koneksi
matematis siswa lebih unggul dan
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mengalami peningkatan daripada siswa
dengan pembelajaran konvensional.
Selain itu, ditemukan juga korelasi
antara kemampuan koneksi matematis
dan self-efficacy koneksi matematika
adalah hubungan antara matematika
dan bidang lain. Ini mencakup
bagaimana matematika dapat di
hubungkan dengan bidang lain, disiplin
lain, dan kehidupan sehari-hari
(Julaeha et al., 2020).

Menurut (Aprila & Fajar, 2022)

bahwa selain kemampuan dalam
komunikasi matematis, salah satu
keterampilan penting vyang perlu

dimiliki siswa untuk dapat menerapkan
matematika dalam kehidupan sehari-
hari adalah koneksi matematis. Dalam
memecahkan masalah matematika,
siswa akan menghadapi kesulitan jika
tidak mampu menghubungkan konsep-
konsep yang ada. Masalah matematika
bisa diselesaikan dengan baik apabila
siswa memahami inti  persoalan
tersebut dan mampu mengaitkannya
dengan konsep atau aturan yang

relevan, serta berpikir untuk
menemukan solusinya.
Beberapa  indikator  koneksi

matematis menurut (Hendriana et al.,

2014) adalah untuk menemukan
keterkaitan matematika dengan
berbagai konsep, menemukan

keterkaitan antar topik, menerapkan
matematika dalam  berbagai bidang
ilmu dan menerapkan matematika
dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan (Fitri et al.,, 2019)
menyebutkan bahwa beberapa
indikator kemampuan koneksi
matematis yaitu menerapkan koneksi
matematis  antar  berbagai ide
matematis, memahami keterkaitan
antar konsep matematis dan
menggunakan  matematika  dalam
konteks di luar matematika.

Penelitian ini dilakukan untuk
memahami kemampuan koneksi
matematis sebagal kemampuan
memahami  hubungan antar tema
matematika dengan tema pelajaran

lainnya, serta menerapkan matematika
pada bidang pembelajaran lain dan juga
digunakan dalam sehari-hari.
Rendahnya pengetahuan
matematika seorang siswa dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti: mahasiswa belum terbiasa
menelaah ilmunya dan mencari solusi
permasalahan  (Fathiyyah,  2023).
Mahasiswa melakukan pembelajaran
dengan diskusi kelompok kecil, namun
tidak diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari dan mahasiswa cenderung
bertanya hanya kepada temannya
daripada kepada pengajar. Mahasiswa

terkesan pasif dalam perkuliahan
karena selalu menunggu jawaban
instruktur.  Masih  ada  beberapa

mahasiswa yang belum bisa menjawab
pertanyaan yang diajukan. Muatan
matematika yang diajarkan kepada
siswa harus melibatkan koneksi
matematika, bukan sekedar hafalan.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
mahasiswa  kemampuan koneksi
matematisnya masih tergolong rendah.

Penelitian-penelitian  terdahulu
yang relevan dengan topik ini antara
lain menyatakan bahwa kemampuan
koneksi matematis melibatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang harus diperoleh mahasiswa dalam

belajar ~ matematika.  Kemampuan
berpikir  kritis  matematis  adalah
keterampilan yang sangat penting

dalam bidang matematika dan termasuk
dalam kategori kemampuan tingkat
tinggi (Rosdiana, 2020). Berpikir Kritis
itu sendiri adalah suatu proses yang
dirancang untuk membantu individu
membuat keputusan yang logis dan
mengurangi potensi kesalahan dalam
penalaran (Sofiyati, 2022).
Keterampilan ini sangat
dibutuhkan, terutama saat seseorang
harus membuat keputusan atau
menyelesaikan masalah yang
kompleks.  Artinya  konsep-konsep
dalam materi  yang  dipelajari
mahasiswa bukan sekedar konsep saja.
Mahasiswa yang memiliki kemampuan
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koneksi matematis dapat
mengembangkan  ide-ide  tentang
koneksi dan  membentuk  model

matematis dari permasalahan tersebut,
sehingga memungkinkan mereka untuk
menyelesaikan suatu  permasalahan
tertentu, namun tetap tidak mampu
menyelesaikannya. Namun, dalam
praktiknya, kemampuan berpikir Kritis
matematis masih belum dimanfaatkan
secara maksimal oleh guru di sekolah.
Hal ini berimbas negatif terhadap
siswa, dimana hasil belajar mereka
cenderung sulit untuk mengalami
peningkatan (Aziz & Tayudi, 2022).

Koneksi matematis yang baik
memungkinkan ~ mahasiswa  untuk
menghubungkan berbagai konsep yang
telah  dipelajari, serta  mampu
menggunakan pengetahuan tersebut
untuk memecahkan masalah nyata.
Namun, penelitian ini menemukan
bahwa sebagian mahasiswa masih
kesulitan dalam mengaitkan
matematika dengan kehidupan sehari-
hari dan topik-topik lain di luar disiplin
matematika itu sendiri. Pemecahan
masalah adalah suatu proses yang
melibatkan  penerapan pengetahuan
yang telah dipelajari sebelumnya pada
situasi yang baru dan berbeda. Dengan
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dalam menghadapi situasi-situasi
baru, siswa dapat lebih efektif dalam
mengatasi masalah yang dihadapi
(Willia et al., 2020).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis kemampuan
koneksi matematis mahasiswa dalam
memahami hubungan antara konsep-
konsep matematika dan aplikasinya

dalam kehidupan sehari-hari, serta
untuk mengetahui  seberapa baik
mahasiswa dapat menghubungkan

berbagai konsep matematika dengan
bidang ilmu lainnya. Penelitian ini juga

bertujuan untuk memberikan
rekomendasi bagi pengajaran
matematika di  perguruan tinggi,
terutama dalam meningkatkan

keterampilan koneksi matematis
mahasiswa.
Penelitian ini memiliki

kebaruan (novelty) yang terletak pada
fokus analisis yang lebih mendalam

terhadap kemampuan koneksi
matematis mahasiswa dalam konteks
mata  kuliah Program Linear.
Sebelumnya, banyak penelitian yang
menyoroti pentingnya koneksi
matematis  secara umum, tetapi
penelitian ini lebih spesifik dalam
menggali  bagaimana  kemampuan

koneksi matematis dapat diterapkan
pada mata kuliah yang berorientasi
pada penyelesaian masalah optimasi.
Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat ditemukan pendekatan-
pendekatan baru yang dapat membantu
meningkatkan pemahaman mahasiswa
terhadap konsep-konsep matematika
dan aplikasinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah
penelitian  deskriptif kualitatif.
Penelitian ini juga akan menelusuri
secara alami dan lebih mendalam
tentang kemampuan koneksi matematis
mahasiswa. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif untuk
mendeskripsikan kemampuan koneksi
matematis mahasiswa pada materi
program linear. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa Prodi Matematika
Universitas Pahlawan Tuanku
Tambusai tahun akademik 2022/2023,
yang mengikuti perkuliahan program
linear, mahasiswa yang di jadikan
subjek sebanyak 3 orang dengan
kemampuan kategori tingai,
kemampuan kategori sedang dan
kemampuan kategori rendah.

Table 1.
Subjek Penelitian

No. Inisial
Mahasiswa
1 MT

Kemampuan
Kategori
Kemampuan kategori

Tinggi
Kemampuan kategori

2 MS
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Sedang
Kemampuan kategori
Rendah

Pada penelitian ini menggunakan
komunikasi langsung untuk
mengumpulkan data. Tes koneksi
matematis dan wawancara  juga
digunakan. Proses pengumpulan data
dimulai  dengan (1) mahasiswa
menyelesaikan tes koneksi matematika;
(2) nilai tes; (3) melakukan wawancara
yang mendalam untuk mempelajari
hubungan matematis mahasiswa dalam
pemecahan  masalah; (4) hasil
wawancara; dan (5) tahap analisis data.
Analisis data terdiri dari tiga tahap: (1)
pengurangan data: pengurangan data
berfokus pada jawaban tes dan hasil
wawancara yang menunjukkan
kemampuan koneksi matematis siswa;
(2) penyajian data: dan (3)
pengambilan kesimpulan/verifikasi:
proses pengambilan kesimpulan dan
verifikasi.

HASIL PENELITIAN

Berikut ini jawaban hasil tes
kemampuan koneksi matematis tertulis
mahasiswa pada materi program linear:
Analisis jawaban tertulis mahasiswa
pada soal no 1.

Lembar jawaban mahasiswa pada
soal tes kemampuan koneksi matematis
dapat dilihat pada gambar 1. Kemudian
lembar jawaban tersebut di analisis
berdasarkan  kemampuan  koneksi
matematis. Berikut ini hasil analisis
kemampuan koneksi matematis untuk
mahasiswa dengan kemampuan
kategori tinggi (MT):

Ao M o oden vw»';‘y e R
Pt Ve vl B ot Svmhnn -

ooy —
s oar cidal  goling lemank. Go qriens
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Gambar 1.

Lembar jawaban Kemampuan kategori tinggi
(MT)

Dari gambar 1, jawaban soal no 1

dapat  dilihat bahwa  jawaban
mahasiswa tersebut masuk dalam
kategori  tinggi (MT), mampu
memenuhi  indikator ~ kemampuan
koneksi ~ matematis  yaitu  :(1)
keterkaitan antara topik yang satu
dengan topik lainnya dalam

matematika, (2) keterkaitan antara ilmu

matematika dengan disiplin ilmu

lainnya, (3) keterkaitan ilmu

matematika dengan dunia nyata atau

kegiatan sehari-hari . MT melihat dan

membaca soal serta menjawab

pertanyaan yang diberikan dalam soal

tersebut.

Berikut hasil wawancara dengan

mahasiswa dengan kategori tinggi.

P : Pada soal no 1, apa yang kamu

pahami?

. yang saya pahami mengenai

model matematika.

P : coba jelaskan

MT : yaitu memformulasikan masalah
pada soal tersebut kedalam
bentuk model matematika.

P . Terlebih dahulu, pa yang akan

kamu lakukan untuk menjawab

soal?

Pertama yang saya lakukan
adalah menentukan variable x
dan variable y, kemudian saya
menentukan fungsi kendala dari
soal tersebut.

P : Apa yang kamu lakukan setelah
menentukan variable x dan y dan
fungsi kendala?

MT

MT

MT : kemudian yang saya lakukan
adalah membuat model
matematika dari variable x dan y
serta fungsi kendalanya.

P . Apakah ada kendala yang
kamu temui?

MT : Tidak pak.

Hasil dari wawancara dan lembar
jawaban  mahasiswa  kemampuan

kategori tinggi menunjukkan bahwa
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MT  mampu  menjawab  semua
informasi yang mereka ketahui dan
yang mereka tanyakan. MT mampu
mengaitkan  antar  konsep dalam
matematika, MT dapat merubah soal
cerita kedalam bentuk model
matematika secara benar. MT mampu
menyelesaikan soal dengan baik dan

benar serta memberikan penjelasan
setiap Langkah-langkah dalam
pengerjaan soal. Kemampuan

matematis memegang peranan yang
sangat penting, karena memungkinkan
individu untuk berkomunikasi secara
efektif dalam menggambarkan konsep
matematika baik secara lisan maupun
tertulis. Hal ini memungkinkan orang
lain untuk memahami konteks suatu
masalah dengan lebih jelas (Lubis &
Dewi, 2023); (Rianti Rahmalia et al.,
2020). Komunikasi matematika yang
efektif tidak hanya membantu dalam
menyampaikan ide dan solusi, tetapi
juga dalam membangun pemahaman
bersama antara individu yang terlibat
dalam diskusi tersebut. Menurut (Yana
et al., 2021), keterampilan memahami
sangat penting dalam matematika
karena memungkinkan siswa untuk
memperoleh pengalaman dalam
menjelaskan, mendengarkan, serta
berkolaborasi dengan rekan-rekannya.
Proses ini sangat berguna untuk
meningkatkan ~ pemahaman  siswa
terhadap materi yang sedang dipelajari.

Seiring dengan pendapat tersebut,
keterampilan komunikasi dalam
matematika tidak hanya berfokus pada
kemampuan berbicara, tetapi juga
melibatkan kemampuan untuk berpikir
kritis, berdiskusi secara konstruktif,
serta mengkomunikasikan ide melalui
tulisan. Dalam hal ini, siswa tidak
hanya belajar untuk menyelesaikan soal
matematika,  tetapi  juga  untuk
mengartikulasikan proses pemikiran
mereka secara jelas dan terstruktur. Hal
ini selaras dengan pendapat (Lubis &
Dewi, 2023) yang menyatakan bahwa
komunikasi yang efektif dalam
matematika sangat mendukung siswa

dalam mengembangkan pemahaman

yang lebih mendalam mengenai
konsep-konsep  matematika.  Siswa
yang aktif akan lebih  mudah

memahami dan mengingat informasi
yang dipelajari, karena mereka terlibat

secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan konsep ini,
pembelajaran matematika yang
melibatkan  komunikasi aktif dan
kolaborasi di antara siswa sangat

penting untuk menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi perkembangan
keterampilan matematis mereka.

Gambar 2.
Lembar Jawaban Kemampuan kategori Sedang
(MS)

Dari gambar 2, jawaban soal no 1
dapat  dilihat bahwa  jawaban
mahasiswa dengan Kkategori sedang
(MS), belum mampu memformulasikan
kaitan antar konsep dalam matematika,
MS melakukan kesalahan dalam
memformulasikan soal cerita ke dalam
bentuk matematika, MS masih salah
dalam menentukan mana yang variabel
X dan mana yang variabel y.

Berikut hasil wawancara dengan
mahasiswa dengan Kkategori tinggi.
Inisial P adalah peneliti.
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P . Pada soal no 1, apa yang kamu

pahami?

: yang saya pahami mengenai

model matematika.

P : coba jelaskan

: yaitu memformulasikan masalah

pada soal tersebut kedalam

bentuk model matematika.

P . Bagaimana kamu

sebelumnya?

pertama yang saya lakukan

adalah menentukan variable x

dan variable y, kemudian saya

menentukan fungsi kendala dari
soal tersebut.

P : Apakah kamu kesulitan dalam
menentukan variabel x dan
variabel y?

MS : Ya pak, saya sedikit kesulitan

dalam menentukan mana variabel
X dan mana variabel y.

P : Apa yang kamu lakukan setelah
menentukan variable x dan y dan
fungsi kendala?

MS : Kemudian yang saya lakukan
adalah membuat model
matematika dari variable x dan vy
serta fungsi kendalanya.

P :Apakah kamu ada kendala dalam
penyelesaikan soal tersebut?

MS : Ya, saya sedikit mengalami
kendala dalam penyelesaian soal
tersebut.

MT

lakukan
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cdaro ;G0 [Pefotons BN —

M

TBan | Ctlana | Beras e

Yo | 1000 | SO %0 D8 w0 a wd

[eman] V[V 60
T & 7000t G000y € 20-00.600 5 ..p
1 &t Y < o e g

T+ 0y £ 4000 o
W 1Y 4 60

i u>o

(U vz o

todel _makmabicanya . 410y £ 4000 ; WY£60 V20 ; vro.
Gambar 3.
Lembar Jawaban Kemamapuan Mahasiswa

dengan kategori Rendah (MR)

Hasil dari wawancara dan lembar
jawaban  mahasiswa  kemampuan
kategori sedang menunjukkan bahwa
MS belum mampu menjawab soal yang
telah dipelajari; MS belum mampu
mengaitkan antar konsep matematika;
sehingga MS kurang menjelaskan
setiap langkah.

Dari gambar 3, pada soal no 1
diketahui bahwa jawaban mahasiswa
dengan kategori rendah (MR), belum
mampu mengaitkan antar konsep dalam
matematika, MR  belum  tepat
menjawab dalam memformulasikan
soal cerita, MR masih salah dalam
menetukan mana yang variabel x dan
mana yang variabel y.

Berikut hasil wawancara dengan
mahasiswa dengan kategori rendah.

P : Permisi. Apakah kamu mengerti
soal tersebut?

MR : Ya, saya kurang mengerti dan
memahami soal

P :Apayang kurang kamu pahami?
MR : Yang saya kurang pahami adalah
maksud dari soal cerita tersebut.

P : Jadi, sebenarnya apa yang
ditanyakan dalam soal tersebut?

MR: Yang ditanyakan berkaitan
dengan merumuskan masalah pada
soal tersebut kedalam bentuk model
matematika.

P : Apa yang kamu lakukan terlebih
dahulu sebelum mengerjakan soal itu?
MR : Pertama yang saya lakukan
adalah menentukan variable x dan
variable y, kemudian saya menentukan
fungsi kendala dari soal tersebut.

P : Apakah kamu kesulitan dalam
menentukan variabel x dan variabel y?
MR : Ya pak, saya kesulitan dalam
menentukan mana variabel x dan mana
variabel y.

P : kenapa kamu
menentukan variabel x dan y?
MR : karena kurang mengetahui fungsi
tujuan dan fungsi kendala dari soal
tersebut.

kesulitan
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P : apa yang kamu lakukan setelah
menentukan variable x dan y dan
fungsi kendala?

MR : kemudian yang saya lakukan
adalah membuat model matematika
dari variable x dan y serta fungsi
kendalanya.

P :Apakah kamu menalami kesulitan
dalam menjawab soal?

MR :Sebenarnya itulah yang
alami.

saya

Dari hasil wawancara dan lembar
jawaban  mahasiswa  kemampuan
kategori rendah di temukan bahwa MR
belum mampu menuliskan informasi
yang di Kketahui dari soal yang
diberikan. MR tidak bisa mengaitkan
antar konsep dalam matematika, MR
mengalami kesulitan dalam membuat
model matematika dari soal yang
diberikan serta MR tidak memberikan
penjelasan setiap Langkah-langkah
dalam pengerjaan soal.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
mahasiswa MR masih belum mampu
memenuhi semua indikator matematis
dengan baik dan benar. Hal ini
tercermin dari masih adanya kesulitan
dalam menguasai berbagai konsep
dasar matematika yang diperlukan
dalam menyelesaikan soal-soal yang
diberikan. Mahasiswa yang seharusnya
memiliki kemampuan matematis yang
cukup, ternyata masih terbatas dalam
beberapa aspek penting, seperti
pemahaman konsep, penalaran
matematis, serta penerapan strategi
yang tepat dalam  memecahkan
masalah.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan temuan dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Khaesarani & Ananda,
2022), yang juga menemukan bahwa
mahasiswa yang tergolong dalam
kategori "rendah” adalah mereka yang
belum mampu memenuhi seluruh
indikator literasi matematis dengan
optimal. Hal ini menunjukkan bahwa
masih ada kesenjangan antara harapan

dan kenyataan dalam penguasaan
literasi matematika di  kalangan
mahasiswa, yang memerlukan
perhatian lebih untuk meningkatkan
pemahaman dan kemampuan
matematis mereka.

Analisis jawaban tertulis mahasiswa
pada soal no 2.
Berikut ini

penjelasan hasil

analisis kemampuan koneksi matematis
untuk mahasiswa dengan kemampuan
kategori tinggi (MT) adalah sebagai
berikut:

isolg) :3600 4 ].35024sc0
&(‘\,\3“0 ® ):90042.300

= 3.600

Jod\ nilay n'n.«um Er|
dolah 3600 Ymq berady &t £ oordiat

~ Gambar 4.
Hasil Jawaban Mahasiswa dengan kategori tinggi
(MT)

Dari gambar 4, jawaban soal no 2 dapat
dilihat bahwa jawaban mahasiswa
dengan kategori tinggi (MT), mampu
memenuhi  indikator  kemampuan
koneksi matematis  yaitu (1)
keterkaitan antara topik yang satu
dengan topik lainnya dalam
matematika, (2) keterkaitan antara ilmu
matematika dengan disiplin  ilmu
lainnya, (3) keterkaitan ilmu
matematika dengan dunia nyata atau
kegiatan sehari-hari. MT melihat dan
membaca soal dengan cermat serta
mampu memahami masalah yang
terdapat dalam soal dan pertanyaan
yang diberikan dalam soal tersebut.

Berikut hasil wawancara dengan
mahasiswa dengan kategori tinggi.

P : Jadi kamu mengerti soal
tersebut?

MT : Ya pak, saya mengerti dengan
jelas.
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P . Apakah yang ditanyakan dalam
soal tersebut?

:Yang ditanyakan yaitu mencari
nilai minimum dari fungsi tujuan
dengan menggunakan grafik.

P . Apa yang kamu lakukan terlebih

MT

dahulu sebelum mengerjakan
soal itu?

MT Pertama yang saya lakukan
adalah  menentukan titik-titik
pada setiap fugsi kendala dan
kemudian membuat garis pada
koordinat  kartesius  sesuai
dengan titik-titik yang telah
diperoleh.

P : Kemudian apa yang kamu
lakukan?

MT Yang saya lakukan adalah
menentukan titik potong pada
setiap garis dan menentukan
daerah hasilnya.

P . Terakhir apa yang kamu
lakukan?

MT terakhir yang saya lakukan

adalah memasukkan nilai titik
potong pada fungsi tujuan dan
kemudian menghitung nilainya.

P :Apakah ada kesulitan?

MT : Saya mudah mengerjakannya
pak.

P : Jadi kamu yakin dengan jawaban

yang kamu kerjakan?

Mt : Tentu saja pak. Saya sudah cek.

Gambar 5.
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Hasil Jawaban Mahasiswa dengan kategori
sedang (MS)

Dari gambar 5, jawaban soal no 2
dapat  dilihat  bahwa  jawaban
mahasiswa dengan kategori sedang
(MS), kurang sesuai dalam mengaitkan
antar konsep dalam matematika, MS
melakukan kesalahan dalam
menentukan titik potong dari fungsi
kendala dan belum tepat menentukan
daerah hasil dari fungsi tujuan tersebut.

Berikut hasil wawancara dengan

mahasiswa dengan kategori tinggi.

P : Apa kamu mengerti
tersebut?

MS : lya pak saya mengerti.

P : Apa saja yang ditanyakannya
dalam soal tersebut?

MS :Yang ditanyakan adalah mencari
nilai minimum dari fungsi tujuan
dengan menggunakan grafik.

P : Apa yang kamu lakukan terlebih
dahulu sebelum mengerjakan soal
itu?

MS : pertama yang saya lakukan
adalah menentukan titik-titik pada
setiap fugsi kendala dan kemudian
membuat garis pada koordinat
kartesius sesuai dengan titik-titik
yang telah diperoleh.

soal

P : kemudian apa yang kamu
lakukan?
MS : kemudian yang saya lakukan

adalah menentukan titik potong
pada setiap garis dan menentukan
daerah hasilnya.

P . apakah kamu kesulitan dalam
menjawabnya?

MS : ya, saya agak kesulitan dalam

menentukan  titik potong dan
daerah hasil dari fungsi tujuan
tersebut.

P . Terakhir apa yang kamu
lakukan?

MS : Terakhir yang saya lakukan
adalah memasukkan nilai titik
potong pada fungsi tujuan dan
kemudian menghitung nilainya.
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Dari hasil wawancara dan lembar
jawaban  mahasiswa  kemampuan
kategori tinggi di temukan bahwa MS
belum mampu menuliskan informasi
yang di ketahui dan yang ditanyakan
dengan lengkap dan tepat dari soal
yang diberikan. MS juga belum mampu
untuk menjelaskan informasi yang ada
dalam soal. MS belum dapat
mengaitkan antar konsep dalam
matematika, mengaitkan antara ilmu
matematika dengan disiplin ilmu
lainnya MS belum dapat menentukan
daerah hasil dan nilai minimum dari
fungsi tujuan. Berikut ini penjelasan

setiap Langkah-langkah dalam
pengerjaan soal
r, " s YuAFY
_Wiyebo :\
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Gambar 6.
Hasil Jawaban Mahasiswa dengan kategori
Rendah (MR)

Dari gambar tersebut pada
jawaban soal no 2 dapat dijelaskan
bahwa jawaban MR dengan kategori
rendah (MR), belum dapat
melaakukan keterkaitan antar konsep
dalam matematika, MR tidak bisa
menentukan titik potong dari fungsi
kendala dan tidak dapat menentukan
daerah hasil dari fungsi tujuan tersebut.
Berikut hasil wawancara dengan
mahasiswa dengan kategori rendah.

P : Apakah kamu memahami soal
tersebut?

MR : Saya kurang memahami soal
tersebut.

P : Apa yang kurang kamu pahami
dari soal tersebut?

MR : Yang kurang
mengenai fungsi tujuan
P : Apakah yang ditanyakan dalam
soal tersebut?

MR :Yang ditanyakan adalah mencari
nilai  minimum dari fungsi tujuan
dengan menggunakan grafik.

P : Apa yang kamu lakukan terlebih
dahulu sebelum mengerjakan soal itu?
MR : Pertama yang saya lakukan
adalah menentukan titik-titik pada
setiap fugsi kendala dan kemudian
membuat garis pada koordinat
kartesius sesuai dengan titik-titik yang
telah diperoleh.

P : kemudian
lakukan?

MR : kemudian yang saya lakukan
adalah menentukan titik potong pada
setiap garis dan menentukan daerah
hasilnya.

P : apakah kamu ada kesulitan
dalam menentukan hasilnya?

MR : ya, saya ada kesulitan terutama
di titik potong dan daerah hasil dari
fungsi tujuan tersebut.

saya pahami

apa yang kamu

Dari hasil wawancara dan lembar
jawaban  mahasiswa  kemampuan
kategori rendah di temukan bahwa MR
belum bisa mencari informasi yang di
ketahui dari soal yang diberikan. MR
tidak bisa menjelaskan informasi yang
ada dalam soal. MR Dbelum bisa
mengaitkan antar konsep dalam
matematika, mengaitkan antara ilmu
matematika dengan disiplin ilmu
lainnya MR tidak bisa menentukan
daerah hasil dan nilai minimum dari
fungsi tujuan. MR tidak mampu
menyelesaikan soal dengan baik dan
benar, MR mengalami kesulitan dalam
membuat menentukan titik potong dan
daerah hasil dari fungsi tujuan tersebut
serta MR  kurang  memberikan
penjelasan  setiap Langkah-langkah
dalam pengerjaan soal.

Berdasarkan hasil analisis
jawaban dan  wawancara maka
mahasiswa yang mampu memenuhi
indicator ini dengan baik adalah
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mahasiswa yang mempunyai
kemampuan  koneksi  matematika
tinggi. Mahasiswa yang mempunyai
kemampuan  koneksi  matematika
sedang mampu menerapkan konsep
namun dalam melakukan perhitungan
masih terdapat kesalahan. Sedangkan
mahasiswa yang mempunyai
kemampuan  koneksi  matematika
rendah belum mampu menerapkan
konsep dan melakukan perhitungan
dengan tepat. Pada tahapan
menafsirkan (interprete) dalam literasi
berfokus pada kemampuan individu
untuk mempertimbangkan hasil atau
kesimpulan kemudian menafsirkannya
serta menentukan apakah hasilnya logis
untuk  masalah yang  diberikan.
Berdasarkan  hasil  analisis  dan
wawancara diperolen bahwa hanya
sebagian kecil mahasiswa yang mampu

untuk membuat kesimpulan serta
menafsirkan  hasil yang mereka
peroleh.

PEMBAHASAN

Kemampuan koneksi matematis
mahasiswa juga dipengaruhi oleh
pemahaman mereka terhadap konsep
materi yang dipelajari (Lutfiyana et al.,
2022). Apabila mahasiswa telah
memahami  konsep dengan baik
diharapkan yang mempunyai
kemampuan  koneksi  matematika
mereka juga akan baik.

Mereka mampu menyelesaikan
soal materi program linear dengan baik,
dengan menuliskan informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan secara

lengkap dan tepat. Selain itu,
mahasiswa dengan kategori
kemampuan tinggi mampu

menjelaskan setiap langkah-langkah
dalam penyelesaian soal dengan jelas,
serta cepat dalam memahami masalah
yang diberikan. Hal ini sejalan dengan
temuan (Willia et al., 2020); (Karsim,
2017) yang menyatakan bahwa
mahasiswa dengan kemampuan tinggi
cenderung lebih cepat dan tepat dalam
menyelesaikan masalah matematika,

serta mampu menghubungkan konsep-

konsep matematika dengan lebih
efektif dalam konteks soal yang
dihadapi.

Namun, mahasiswa dengan
kemampuan kategori sedang

menghadapi beberapa kesulitan dalam
menyelesaikan soal program linear.
Mereka belum sepenuhnya mampu
mengaitkan konsep-konsep matematika
yang telah dipelajari dengan masalah
yang diberikan. Kesulitan terbesar yang
ditemukan adalah dalam pembuatan
model matematika dari soal yang
diberikan. Mahasiswa dengan
kemampuan kategori sedang sering
melakukan kesalahan dalam
mengoperasikan model matematika
yang telah dibuat dan kurang cermat
dalam membaca soal. Hal ini
mendukung hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Putra et al., 2018) yang
menunjukkan ~ bahwa  mahasiswa
dengan kemampuan sedang sering kali
kesulitan dalam memproses informasi
yang ada dalam soal, sehingga
menyulitkan mereka dalam
menemukan solusi yang tepat.

Lebih lanjut, mahasiswa dengan

kemampuan kategori rendah
menunjukkan kesulitan yang lebih
besar dalam menyelesaikan soal

program linear. Mereka tidak hanya
kesulitan dalam menyelesaikan soal
dengan benar, tetapi juga tidak dapat
memberikan penjelasan yang jelas
untuk setiap langkah dalam pengerjaan
soal. Selain itu, mahasiswa dengan
kategori rendah mengalami kesulitan
dalam  mengaitkan  konsep-konsep
matematika yang relevan dengan
masalah yang diberikan. Mereka juga
kesulitan dalam membangun model
matematika yang tepat dari soal cerita
yang diberikan.  Penelitian  oleh
(Wardhani et al., 2022) menyatakan
bahwa mahasiswa dengan kemampuan
rendah sering Kkali tidak dapat
mengikuti prosedur yang sesuai untuk
menyelesaikan masalah matematika,
yang berdampak pada ketidakmampuan
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mereka dalam menyelesaikan soal
dengan benar dan tepat.

Mahasiswa dengan kemampuan
koneksi matematis yang baik dapat
menghubungkan  berbagai  konsep
matematika dengan lebih efektif dan
efisien, sehingga mereka dapat
menyelesaikan masalah dengan lebih
baik. Sebaliknya, mahasiswa dengan
kemampuan yang lebih  rendah
cenderung kesulitan dalam membuat
koneksi antar konsep, yang
menyebabkan kesulitan dalam
memahami dan menyelesaikan soal.
Oleh karena itu, penting untuk terus
meningkatkan kemampuan koneksi
matematis mahasiswa melalui
pendekatan pembelajaran yang lebih
aplikatif dan integratif, seperti yang
diusulkan oleh (Wardhani et al., 2022),
untuk memastikan bahwa mereka tidak
hanya memahami konsep matematika,
tetapi juga mampu menghubungkannya
dengan berbagai situasi kehidupan
nyata dan bidang ilmu lainnya

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
yang memiliki kemampuan kategori
tinggi mampu memenuhi indikator
kemampuan koneksi matematis dan
dapat menyelesaikan soal yang
diberikan dengan baik. Selanjutnya
untuk mahasiswa yang memiliki
kemampuan dengan kategori sedang,
menunjukkan kurang dalam memahami
indikator kemampuan koneksi
matematis, belum mampu mengaitkan
antar konsep dalam matematika.
Mahasiswa yang memiliki kemampuan
kategori rendah, tidak dapat memenuhi
indikator kemampuan koneksi
matematis dan kesulitan  dalam
membuat model matematika.
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